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ABSTRAK 

 

Nama :  Wijaya 

Program Studi :  Manajemen Dakwah 

Judul :  Nilai-nilai  Dakwah dalam Tradisi Tolak  Bala Atip ko  

Ambai Di Kec. Kubu, Kab. Rokan Hilir, Riau 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Nilai-nilai Dakwah dalam 

Tradisi Tolak Bala Atip ko Ambai Di Desa Teluk Nilap Kecamatan Kubu 

Kabupaten Rokan Hilir Riau. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana dan apa saja nilai dakwah yang terkandung di dalam 

tradisi tolak bala atip ko ambai. Jenis penelitian ini adalah field research atau 

penelitian lapangan yang merupakan penelitian kualitatif yang pengumpulan 

datanya melalui beberapa tahap yaitu Riset perpustakaan (library research), 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan dalam hasil penelitian ini adalah 

Nilai Dakwah dalam Tradisi Tolak Bala Atip ko Ambai  yang terbagi menjadi tiga 

bagian (1) Nilai Aqidah, meliputi kepercayaan terhadap keesaan Allah di tandai 

dengan pembacaan Dzikir paling Afdhol yaitu Laa Ilaaha illa Allaah, Keimanan 

kepada Rasul Muhammad  di tandai dengan membaca sholawat, Kesadaran untuk 

Taqdir Allah di tandai dengan  setiap peserta di haruskan menunduk. (2) Nilai 

Syariah, Meliputi dzikir secara berjamaah, berdoa secara berjamaah, dan tawakkal 

kepada Allah. (3) Nilai Akhlak, meliputi kehormatan dan kesopanan  di tandai 

dengan para peserta berkumpul dengan adab yang baik, seperti Para jama'ah yang 

muda duduk dibelakang sementara para tokoh alim ulama dan para sepuh 

ditempatkan didepan, Menyambung tali silaturahmi dan ukhuwah islamiah yang 

di tandai dengan bersalaman dan berpelukan. 

Kata kunci : Nilai Dakwah, Tradisi, Atip ko Ambai 
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ABSTRACT 

 

Name :  Wijaya 

Study Program :  Da'wah Management 

Title  :  Da'wah Values in the Tradition of Rejecting Bala Atip ko 

Ambai in Kubu sub-district, Rokan Hilir district, Riau. 

 

This study aims to determine how the values of Da'wah in the tradition of 

rejecting Bala Atip ko Ambai in Teluk Nilap Village, Kubu District, Rokan Hilir 

Regency, Riau. The problem in this study is to find out how and what are the 

da'wah values contained in the tradition of rejecting bala atip ko ambai. This type 

of research is field research or field research which is qualitative research whose 

data collection goes through several stages, namely library research, observation, 

interviews, and documentation. The findings in the results of this study are the 

Da'wah Value in the Tradition of Rejecting Bala Atip ko Ambai which is divided 

into three parts (1) Aqidah Value, including belief in the oneness of Allah marked 

by the recitation of the most Afdhol Dhikr, namely Laa Ilaaha illa Allaah, Faith 

in the Messenger Muhammad marked by reading sholawat, Awareness of Allah's 

Taqdir marked by each participant must bow. (2) Sharia values, including dhikr in 

congregation, praying in congregation, and tawakkal to Allah. (3) Moral values, 

including honor and politeness, are marked by the participants gathering with 

good manners, such as the young congregation sitting at the back while the 

scholars and elders are placed at the front, connecting with the elderly and the 

elderly. 

Keywords: Da'wah Value, Tradition, Atip ko ambai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama Islam sebagai ajaran ilahiyah yang berisi tata nilai 

kehidupan akan hanya menjadi suatu konsep yang melangit jika tidak 

teraplikasikan dalam kehidupan nyata. Seorang insan akan tenggelam 

dalam kesesatan dan tetap dalam kegelapan jika tidak disinari oleh cahaya 

Islam. Manusia akan hidup dalam kebingungan dan kebimbangan jika 

hidup tanpa pegangan yang kokoh dengan ajaran tuhan. 

Keberadaan Islam di permukaan bumi ini untuk menyelamatkan 

ummat manusia dari kesesatan, bukan untuk menjadi tandingan dari 

budaya yang telah berkembang di masyarakat, tetapi ingin menjadikan 

nilai-nilai dalam budaya tersebut sebagai salah satu instrumen dakwah. 

Budaya tidak bisa dipisahkan dari realitas kehidupan manusia, sebab 

manusia adalah makhluk berbudaya. Kehadiran Islam adalah sebagai 

upaya internalisasi ajaran Islam ke dalam ranah budaya. Tidak selamanya 

budaya tersebut harus dibenturkan dengan ajaran Islam; tetapi seharusnya 

budaya dijadikan sebagai mitra dalam kehidupan beragama dan berbudaya 

(Muammar Dkk, 2021). 

Dalam sejarah penyebaran Agama Islam, Agama Islam seringkali 

selaras dan bersentuhan dengan dengan banyaknya budaya lokal yang 

hidup ditengah-tengah masyarakat. Di antara beragam budaya tersebut ada 

yang nilainya sesuai dan dan selaras dengan ajaran Islam dan ada pula 

yang bertolak belakang. Untuk yang bertolak belakang dengan kearifan 

dan pemahaman yang luas, para pendakwah masa lalu telah 

mengakulturasi dan mentransformasinya dengan memasukkan nilai-nilai 

ajaran Islam kedalam budaya tersebut. Sehingga jadilah budaya tersebut 

sebagai budaya yang bernuansa Islam yang bernilai dakwah. 

Urgensi dakwah dalam Islam nyata adanya, sebab dakwah dan 

Islam tidak dapat terpisahkan antara satu dengan yang lainnya. 

Sebagaimana yang diketahui, dakwah merupakan suatu ajakan, menyeru 

dan mempengaruhi manusia untuk senantiasa selalu berpegang teguh pada 

ajaran Allah swt. Agar memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di 

akhirat, usaha mengajak dan mempengaruhi manusia agar pindah dari satu 

kondisi ke kondisi yang lain, yaitu dari kondisi yang jauh dari ajaran Allah 

swt. menuju kondisi yang sesuai dengan petunjuk dan ajaran-nya. Oleh 

sebab itu, sebagai umat Islam seharus mempraktekkan dakwah dalam 

kehidupan sehari-hari misalnya mengajak dan menasehati manusia untuk 
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berbuat kebaikan, dan mencegah manusia melakukan hal-hal yang dilarang 

oleh Allah swt. 

Dalam kegiatan dakwah seorang da`i perlu memperhatikan kondisi 

mad`u baik dari segi pengetahuan, ekonomi, ataupun umur, hal ini 

diperhatikan guna untuk kelancaran kegiatan dakwah dan mad`u atau 

sasaran dakwah dapat menerima ajakan tersebut dengan respon yang baik 

dan dapat di amalkan dalam kehidupannya sehari-hari. Hal ini berdasarkan 

Firman Allah di dalam Alqura`n Qs. Al-Nahl/16:125 

  
Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk (Kementerian Agama - Pustaka Lajnah) 

Dakwah adalah upaya yang dilakukan mukmin untuk mengubah 

keadaan individu, masyarakat dan kondisi yang atau kurang islami dalam 

berbagai aspek agar menjadi lebih islami. Setiap mukmin mempunyai 

kewajiban berdakwah, baik secara individu maupun kolektif. Substansi 

kegiatan dakwah adalah amar ma'rufnahi munkar. Sebagai sebuah upaya, 

dakwah senantiasa berada dalam waktu dan ruang tertentu. Dakwah yang 

meruang dan mewaktu itu selalu bergumul dengan nilai-nilai, filsafat dan 

kebudayaan di luar Islam. Perkembangan zaman yang demikian pesat 

menuntut dakwah Islam terus memformulasi bentuknya yang tepat, 

dakwah merupakan bagian yang esensial dalam kehidupan seorang muslim 

dimana esensinya berada pada ajakan, dorongan, rangsangan serta 

bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajaran Islam dengan penuh 

kesadaran. Secara sunnatullah komunitas manusia etnis dan daerah 

memiliki kekhasan dalam budaya (Yudi Ultra Dkk, 2022). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki aneka keberagaman 

tradisi, suku, adat istiadat dan budaya, sehingga menjadikan Indonesia 

memiliki ciri khas tersendiri dibanding negara lainnya. Keanekaragaman 

itulah yang membuat daerah-daerah di Indonesia berbeda satu sama 

lainnya. Jika kita lihat, dari satu daerah di Indonesia saja sudah memiliki 

kurang lebih puluhan adat ataupun tradisi, apalagi ditambah dengan tradisi 

dan adat dari daerah-daerah lainnya mungkin akan mencapai ratusan 

bahkan ribuan adat dan tradisi yang dimiliki bangsa kita ini. Hampir 

seluruh kehidupan yang kita jalanitidak terlepas dari adat dan tradisi, sejak 

kita dilahirkan hingga lanjut usia dan wafat semua itu memiliki aturan di 
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dalam adat dan tradisi dari daerah masing-masing. Namun yang menjadi 

perhatian sekarang adalah apakah adat dan tradisi yang di lakukan masih 

terkandung nilai-nilai Islami, tidak menyimpang dari ajaran Islam, ataukah 

tanpa disadari masih melakukan praktik-praktik berbau syirik. 

Salah satu budaya atau tradisi yang saat ini masih di amalkan oleh 

masyarakat adalah tradisi Tolak Bala Atip ko Ambai yang mana tradisi 

yang di laksanakan ini berlokasi di Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan 

Hilir Provinsi Riau tepatnya di Desa Teluk Nilap. dari dahulu hingga saat 

ini masyarakat desa tersebut masih melestarikan serta rutin menjalani adat 

dan tradisi yang mereka miliki di daerahnya. Yaitu Tradisi Tolak Bala 

Atip Ko ambai yang dilakukan sekali dalam setahun, tepatnya pada 

tanggal 3 syawwal. Tradisi ini dilaksanakan ramai-ramai oleh kaum laki-

laki dengan menggunakan pakaian putih dan peci dimulai dari titik kumpul 

di makam Datuk Rambai tersebut hingga akhir dari pelaksaannya yaitu 

sampai di kuala kubu. Seiring dilakasakannya tradisi ini dari awal hingga 

akhir di iringi oleh zikir-zikir dan dalam serangkaian acaranya juga dibuka 

dengan kata sambutan dan pembacaan sejarah Atip ko Ambai  dan di tutup 

dengan do`a. Tradisi tersebut merupakan tradisi yang dilaksanakan turun-

temurun dari para Pendahulu mereka yang mana dianggap sebagai ulama 

di zamannya. Masyarakat muslim di Kecamatan Kubu mempercayai 

bahwa adat serta tradisi yang dilakukan tidaklah menyimpang dari ajaran 

agama, disebabkan juga karena di dalam pelaksanaan tradisi-tradisi 

tersebut yang diamalkan ialah bacaan-bacaan berupa ayat suci yang 

bersumber dari Al-serta Al-Hadits dan Dzikir-dzikir kepada Allah. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti juga melihat bahwa dalam 

penyampaian muqadimmah atau pengantar, di dalamnya ada kecocokan 

dengan nilai ajaran-ajaran Islam. Demikian juga filosofi berbagai ritual 

dan simbol yang digunakan saat prosesi pelaksanaan tradisi tersebut juga 

diwarnai oleh ajaran Islam. Dengan kata lain, Tradisi Tolak Bala Atip 

Koambai, walaupun bercorak tradisi lokal, akan tetapi mengandung nilai 

ajaran Islam yang bersifat Umum. Tradisi ini secara tidak langsung juga 

menjadi media untuk mewariskan nilai ajaran Islam. Untuk menggali lebih 

dalam mengenai tradisi Tolak Bala Atip ko Ambai ini penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul "Nilai-Nilai Dakwah Dalam 

Tradisi Tolak Bala Atip Koambai di Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan 

Hilir Provinsi Riau". 
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B. Penegasan Istilah 

Pada penegasan istilah ini, penulis akan memaparkan istilah-istilah 

yang terdapat didalam judul penelitian ini, guna menghindari 

kesalahpahaman tentang pengertian istilah pada penelitian ini: 

 

1. Nilai Dakwah 

Nilai Dakwah terdiri dari dua kata yaitu Nilai dan Dakwah yang setiap 

katanya memiliki makna dan pengertian yang penting untuk diketahui, 

Nilai dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah (a). Harga ( dalam arti 

taksiran harga), (b). harga uang, (c) angka kepandaian, biji, (d) banyak 

sedikitnya isi, kadar, mutu, (e) sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau 

berguna bagi kemanusiaan, dan (f) sesuatu yang menyempurnakan 

manusia sesuai dengan hakikatnya (KBBI, 2021) Dalam pandangan 

agama, nilai ialah merupakan konsep mengenai penghargaan tinggi yang 

diberikan oleh masyarakat setempat pada beberapa masalah pokok dalam 

kehidupan keagamaan yang bersifat suci, sehingga menjadi pedoman bagi 

tingkah laku keagamaan masyarakat yang bersangkutan. Adapun dakwah 

berupa sebuah ajakan kebaikan dalam lingkar keridhoan tuhan yang 

dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain. Nilai dakwah yakni nilai-

nilai Islam yang bersumber dari AlQur‟an dan Al-Hadis. Dalam hal ini 

yang dimaksud dengan Nilai-nilai dakwah adalah ajaran-ajaran Islam atau 

pesan-pesan dakwah yang dapat diambil dalam proses pelaksanan tradisi 

Tolak Bala Atip Ko Ambai, baik pesan tersebut berupa perkataan atau pun 

perbuatan yang terdapat di dalam tradisi tersebut. 

2. Tradisi 

Tradisi merupakan keseluruhan benda material dan gagasan yang 

berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini, belum 

dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan. Tradisi berarti segala 

sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini 

(Setyaningsih, 2020). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah Apa saja nilai-nilai 

dakwah yang terkandung dalam tradisi Tolak Bala Atip Koambai di 

Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir? 

 

 

 



5 
 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Tradisi Tolak Bala 

Atip Koambai di Kecamatan Kubu Kabpaten Rokan Hilir. 

b. Untuk mendeskripsikan dan mnganalisis apa saja nilai dakwah 

yang terkandung dalam tradisi Tolak Bala Atip Koambai di 

Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dua aspek yaitu 

manfaat dari aspek teoritis dan manfaat dari aspek praktis. Manfaat 

teoritis adalah dapat menemukan nilai-nilai baru, khususnya nilai-nilai 

dakwah yang terkandung dalam tradisi Tolak Bala Atip Koambai. 

Adapaun manfaat praktis dari penelitisn ini adalah upaya untuk 

menyebarkuaskan islam melalui tradisi daerah dan menambah 

ketertarikan masyarakat dalam menjaga dan membina serta 

mengembangkan warisan tradidi dan budaya bangsa yang ada di setiap 

daerah. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis 

menyusun sistematika sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang 

mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdapat latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 

Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu, dan 

kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini penulis mengemukakan gambaran umum mengenai 

subjek dan objek penelitian, yaitu Makam Datuk Rambai 
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sebagai lokasi pertama kali dikunjungi sebelum tradisi Atip 

Koambai di Mulai 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan mengenai Nilai Dakwah dalam 

Tradisi Tolak Bala Atip Koambai di Kecamatan Kubu 

Kabupaten Rokan Hilir 

 

 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran mengenai Nilai-Nilai Dakwah dalam 

Tradisi Atip Koambai di Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan 

Hilir 
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BAB II 

KAJIAN TEIORI DAN KEIRANGKA FIKIR 

 

A. Kajian Teirdahulu 

Pada bagian ini peinulis akan meinyeibutkan beibeirapa peineilitian yang 

sudah dilakukan seibeilumnya yang ada hubungan deingan peineilitian yang 

akan peinulis lakukanini untu. Hal ini dilakukan guna meinunjukkan bahwa 

pokok masalah yang akan diteiliti dan dibahas beilum peirnah diteiliti dan 

dibahas oleih peimulis lain seibeilumnya. Oleih kareina itu, tidak layak 

meinulis seibuah skripsi yang sudah peirnah ditulis oleih orang lain. Atas 

dasar itu, beibeirapa peinulis teirdahulu dianggap peirlu untuk dihadirkan. 

Adapun peineilitian yang teirkait deingan peineilitian ini, antara lain adalah 

1. Skripsi Nurul Laili Malikhah di Univeirsitas Islam Neigeiri Walisongo 

Seimarang (UIN WALISONGO) 2019 yang beirjudul “Nilai-nilai 

Dakwah dalam Tradisi Keituwinan di Keicamatan Kaliwungi kabupatein 

Keindal”. Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif 

deiskriktif dan meinggunakan peindeikatan historis, yang fokus 

peineilitiannya pada peiristiwa yang sudah beirlalu seihingga di 

reiknostruksikan deingan sumbeir dan data yang ada. Meitodei yang 

digunakan dalam peingumpulan data beirupa meitodei Obseirvasi, 

Wawancara, dan Dokumeintasi. Skripsi ini meimbahas teintang tradisi 

keituwinan yang dilakukan oleih seimua kalangan masyarakat 

kaliwungu dari anak-anak hingga orang tua dan laki-maupun wanita 

yang dilaksanakan seitiap tahun pada malam 12 Rabiul Awal. tradisi ini 

seimpat beirubah seiiring peirkeimbangan zaman yang dahulunya tradisi 

keituwinan yang hanya meinukar makanan dari rumah keirumah namun 

kini di seintralisasikan di alun-alun Masjid Kaliwungu dan dimeiriahkan 

deingan feisitival keiagamaan seipeirti Lomba dzan, Kaligrafi, dll hasil 

dari peimbahasan adalah tradisi yang dilakukan oleih masyarakat 

Kabupatein Keindal beirtujuan untuk meingungkap rasa syukur dan 

meinambah keicintaan keipada Nabi Muhammad. Nilai Dakwah yang 

teirkandung Tradisi ini peirtam adalah nilai silaturrahim deingan saling 

beirkunjung keirumah teitangga dan saudara, yang keidua meinanam nilai 

suka beirbagi  keipada teitangga dan saudara, keitiga meinanam nilai 

peindidikan islam seijak dini, keieimpat yaitu meingajarkan rasa syukur 

keipada allah meilalui seideikah dan yang teirakhir adalah meingajarkan 

nilai keiikhlasan. 

2. Skripsi Nur Alfiani di Univeirsitas Islam Neigeiri Alauddin Makassar 

2019 yang beirjudul “Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi saeiyyang 

pattuqdu pada suku mandar” Peineilitian ini meinggunakan jeinis 
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peineilitian lapangan yang meirupakan jeinis peineilitian kualitatif deingan 

meineiliti langsung dan beipartisipasi dalam budaya seiteimpat. 

Peineilitian ini meinggunakan peindeiktan feinomeinologi, antropologi, 

dan peindeikatan historis. Dan teiknik peingumpulan datanya 

meinggunakan meitodei peineilitian teirdahulu atau buku-buku yang 

beirkaitan deingan peineilitian teirseibut seita data dari hasil wawanara dan 

obseirvasi. Skripsi ini meimbahas teintang tradisi Saeiyyang Pattuqdu 

yang meirupakan seirangkaian acara dipeiruntukkan untuk anak-anak 

yang sleisai kahatam Al-Qura`n, peinyambutan tamu, Maulid Nabi 

Muhammad SAW dan Feistival Budaya yang dilakukan oleih Suku 

Mandar. Nilai dakwah yang teirkandung dalam peineilitian ini yang 

peirtama adalah nilai akhlak yang teirdiri dari sikap sabar dan beirsukur 

yang keidua nilai Syariah yang teirdiri dari Gotong Royong dan 

silaturrahmi, yang teirakhir adalah nilai Aqidah yang teirdiri dari 

Sholawat dan motivasi. 

3. Skripsi Rahmad Bulqaini di Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceih (UIN AR-RANIRY) 2019 yang beirjudul 

“Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi Tolak Bala” studi kasus di 

Keicamatan Pasiei Raja Kabupatein Aceih Seilatan. Peineilitian ini 

meinggunakan jeinis peineilitian lapangan deingan meinggunakan 

peindeikatan kualitatif seirta obseirvasi , wawancara, dan dokumeintasi 

seibagai teiknik peingumpulan data. Peineilitian ini meimbahas teintang 

Tradisi Tolak Bala di keicamatan Pasiei Raja Kabupatein Aceih Seilatan 

yang meirupakan deistinasi wisata dan juga meirupakan keiarifan lokal 

bagi seibagian masyarakat barat dan seilatan aceih. Tradisi ini teilah 

turun teimurun dilakukan oleih masyarakat seiteimpat dan seimpat ada 

peirubahan kareina teirdapat unsur-unsur non islam yang dilakukan di 

dalamnya seipeirti meimotong keipala keirbau dan dibuang keilaut untuk 

meinolak bala atau beincana. Dan digantikan deingan bacaan Sholawat 

dan Dzikir dan doa di teimpat peilaksanaan tolak bala teirseibut. Nilai 

dakwah yang teirkandung pada peieilitian ini adalah nilai Aqidah nilai 

ibadah dan nilai sosial. 

Beirdasarkan hasil reivieiw beibeirapa peineilitian di atas, teirdapat 

beibeirapa peirbeidaan dan peirsamaan antara peineilitian teirdahulu 

deingan peineilitian yang akan peinulis laksanakan. Peirsamaan dalam 

peineilitian ini adalah fokus peineilitian dalam meincari nilai-nilai 

keiislaman pada seibuah budaya atau tradisi, Adapun peirbeidaannya 

adalah objeik dan subjeik peineilitian antara peineilitian yang akan peinulis 

lakukan deingan peineilitian yang teirdahulu, teintu hal ini sangat 
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fundameintal seihingga meimbuat peinulis yakin untuk meilanjutkan dan 

meilakukan peineilitian ini. 

 

B. Landasan Teiori 

1. Konseip Nilai 

Nilai dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (1990) adalah (a) 

harga (dalam arti taksiran harga), (b) harga uang, (c) angka 

keipandaian, biji, (d) banyak seidikitnya isi, kadar, mutu, (ei) sifat-sifat 

(hal-hal) yang peinting atau beirguna bagi keimanusiaan, dan (f) seisuatu 

yang meinyeimpurnakan manusia seisuai deingan hakikatnya. Meinurut 

istilah keiagamaan, nilai adalah konseip meingeinai peinghargaan tinggi 

yang dibeirikan oleih warga masyarakat pada beibeirapa masalah pokok 

dalam keihidupan keiagamaan yang beirsifat suci, seihingga meinjadi 

peidoman bagi tingkah laku keiagamaan masyarakat yang beirsangkutan. 

Deingan deimikian nilai dapat dikatakan seibagai seisuatu yang beirharga 

yang teirkandung di dalam seisuatu, seirta nilai meimbimbing manusia 

dalam beirtindak, dan juga nilai itu adalah seisuatu yang tidak tampak. 

Seimeintara, meinurut darji Dormadiha (1995) Nilai biasanya 

digunakan untuk meinunjuk kata beinda yang abstrak, yang dapat di 

artikan seibagai keibeirhargaan (worth) atau keibaikan (goodneiss) 

meinilai beirarti meinimbang, yakni suatu keigiatan manusia untuk 

meinghubungkan suatu kei seisuatu yang lainnya, yang keimudian di 

lanjutkan deingan meimbeirikan keiputusan. Keiputusan itu meinyatakan 

apakah suatu itu beirnilai positif (beirguna, indah, baik) atau malah 

seibaliknya beirnilai neigatif, hal ini dihubungkan deingan unsur-unsur 

yang ada pada manusia, yaitu jasmani, cipta, rasa, karsa, dan 

keipeircayaannya. 

 Deingan deimikian nilai dapat di artikan seibagai sifat atau kualitas 

dari seisuatu yang beirmanfaat bagi keihidupan manusia, baik lahir 

maupun batin, adapun bagi manusia nilai di jadikan landasan, alasan, 

atau motivasi dalam beirsikap dan beirtingkah laku, baik di sadari 

maupun tidak.  

C. Dakwah 

1. Peingeirtian Dakwah 

Dakwah ditinjau dalam bahasa arab meirupakan ajakan atau seiruan 

di dalam bahasa arab seindiri dakwah meirupakan Mashdar. Beintuk 

kata keirja (fi‘il) nya beirarti meimanggil, meinyeiru atau meingajak 

(Da‘a, Yad‘u, Da‘watan). Dakwah dalam peingeirtian istilah adalah 

upaya orang-orang beiriman untuk meimpeingaruhi dan meingajak 
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umatnya meingikuti ajaran Islam dalam seigala aspeik keihidupan 

(Pimay & Savitri, 2021)  

Peingeirtian dakwah seicara makna, ulama meindeifeinisiskannya 

beirmacam-macam seisuai sudut pandang meireika seibagaimana dikutip 

oleih Murniaty Sirajuddin, diantaranya:  

a. Mass‟ud al-Nawawi meinyatakan bahwa dakwah adalah 

meineigakkan yang beinar meinyiarkan kalimat Allah swt. dalam 

keihidupan manusia di atas bumi.  

b. Asmuni Syukir, dakwah islam adalah suatu usaha atau proseis yang 

diseileinggarakan deingan sadar dan teireincana untuk meingajak 

manusia kei jalan Allah, meimpeirbaiki situasi keiarah yang leibih 

baik dalam rangka meincapai tujuan teirteintu, yaitu hidup bahagia di 

dunnia dan di akhirat.  

c. Abdul Kadir Munsyi, dakwah ialah meingubah umat dari satu 

situasi keipada situasi yang leibih baik di dalam seimua seigi 

keihidupan  

d. Amrullah Ahmad, dakwah adalah suatu sisteim usaha beirsama 

dalam rangka meiwujudkan ajaran Islam dalam seimua seigi 

sosiokultural  

e. Wardi Bachtiar, dakwah adalah suatu proseis upaya meingubah 

seisuatu situasi keipada situasi yang leibih baik seisuai ajaran Islam, 

dan proseis meingajar manusia kei jalan Allah yaitu al-Islam  

f. A. Hasjmy bahwa dakwah meingajak orang lain untuk meinyakini 

dan meingamalkan aqidah dan syariat Islam yang teirleibih dahulu 

teilah diyakini dan diamalkan oleih peindakwah seindiri.  

g. Ahmad Ghalwusi meinyatakan dakwah adalah meinyampaikan 

peisan Islam keipada manusia diseitiap waktu dan teimpat deingan 

beirbagai meitodei dan meidia yang seisuai deingan situasi dan kindisi 

para peineirima peisan dakwah.  

h. Sayyid Muttawakkil meinyatakan bahwa dakwah adalah 

meingorganisasikan keihidupan manusia dalam meinjalankan 

keibaikan, meinunjukkannya kei jalan yang beinar deingan 

meineigakkan norma sosial budaya dan meinghindarkannya dari 

peinyakit sosial. 

i. Toha Yahya Oeimar meinyatakan dakwah adalah meingajak 

meinusia deingan cara yang bijaksana keipada jalan yang beinar 

seisuai deingan peirintah Tuhan untuk keimaslahatan dan 

keibahagiaan meireika dunia dan akhirat. 
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Dari beirbagai deifinisi dakwah yang teilah dikeimukakan teirseibut di 

atas maka dapat diambil keisimpulan bahwa dakwah adalah meingajak 

dan meinyeiru keipada manusia untuk meingamalkan ajaran Islam, 

meinyeiruh keipada yang ma‟ruf dan meinceigak dari keimungkaran, agar 

manusia dapat hidup bahagia di dunia dan di akhirat. 

 

2. Dasar Hukum Dakwah  

a. Meinurut Al-Qur`an 

Peirintah meingeinai dasar hukum dakwah teirdapat di dalam Qs. Ali-

Imran ayat 104: 

 
Artinya: Dan heindaklah ada di antara kamu seigolongan umat yang 

meinyeiru keipada keibajikan, meinyuruh keipada yang ma'ruf dan 

meinceigah dari yang munkar; meireikalah orang-orang yang beiruntung 

(Keimeinteirian Agama- Pustaka Lajnah, 2019) 

Adapun makna yang teirkandung dalam ayat teirseibut yakni adanya 

seibuah peidoman yang dipeirintahkan oleih Allah swt.keipada ummatnya 

untuk meinyampaikan ajaran dan nilai-nilai Islam beirupa dakwah 

(Hajar Dkk, 2023)  

Dalam ayat lain juga allah beirfirman didalam surah An-Nahl ayat 

125: 

 
Seirulah (manusia) keipada jalan Tuhan-mu deingan hikmah dan 

peilajaran yang Baik dan bantahlah meireika deingan cara yang Baik. 

Seisungguhnya Tuhanmu Dialah yang leibih Meingeitahui teintang siapa 

yang teirseisat dari jalan-Nya dan Dialah yang leibih meingeitahui 

orang-Orang yang meindapat peitunjuk (Keimeinteirian Agama - Pustaka 

Lajnah, 2019) 

Keiwajiban dakwah meinurut Toha Jahya Omar pada ayat di atas, di 

dasarkan Pada kata-kata ud‟u yang diteirjeimahkan Deingan ajaklah 

adalah fi‟il amar. Meinurut Aturan Ushul Fiqh amar meinjadi peirintah 

Wajib yang harus dipatuhi seilama tidak ada Dalil-dalil lain yang 

meimalingkannya dari Wajib itu keipada sunat dan lain-lainnya. 

Teintang hukum dakwah Allah juga beirfirman dalam Q.S Almaidah 

ayat 78-79: 
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Artinya:Teilah dila‘nati orang-orang Kafir dari Bani Israil deingan 

lisan Daud dan Isa puteira Maryam. Yang deimikian itu, Diseibabkan 

meireika durhaka dan seilalu Meilampaui batas. Meireika satu sama lain 

Seilalu tidak meilarang tindakan munkar yang Meireika peirbuat. 

Seisungguhnya amat Buruklah apa yang seilalu meireika peirbuat itu 

(Keimeinteirian Agama - Pustaka Lajnah, 2019) 

Dalam surat Almaidah ayat 78-79 Di atas Allah SWT meingeicam 

deingan keiras Bani Israil yang meininggalkan dakwah. Meireika tidak 

meimpeirdulikan aktifitas Dakwah. Artinya meireika tidak meilarang 

Keimungkaran. Surat ini meirupakan salah Satu contoh nyata pada umat 

teirdahulu yang Disiksa kareina meingabaikan peirintah Meinceigah 

keimungkaran. Yang mana untuk Meinceigah keimungkaran itu adalah 

wajib seibagaimana juga sudah dijeilaskan pada surat seibeilumnya 

(Moh. Ali Aziz, 2019) 

b. Meinurut Hadits 

Seilain Al-Qur‟an, di dalam hadits Juga teirdapat peirintah atau 

suruhan untuk Meilakukan dakwah. Abu Sa‟id Al-Khudry ra. Beirkata, 

Aku Meindeingar Rasulullah SAW, beirsabda yang dalam 

teirjeimahannya: “Barangsiapa diantara kamu meilihat Keimungkaran, 

maka heindaklah ia meinceigah Deingan tangan (keikuasaan), Jika ia 

tidak sanggup deingan deimikian (seibab tidak meimiliki keikuatan dan 

Keikuasaan), maka deingan lidahnya, dan jika Tidak mampu (deingan 

lidahnya) yang Deimikian itu adalah seileimah-leimah iman”. (HR. 

Muslim) (Zakariya, 2019)  

Dari uraian diatas dapat peinulis Ambil keisimpulan seibagai 

beirikut: Al-Qur‟an dan hadits meinyuruh Umat muslim dan muslimat 

untuk Beirdakwah. Meinurut peinulis hukum dakwah Adalah fardu ‟ain 

agar seitiap muslim beirbuat, Meineigakkan dan meinyampaikan 

keibeinaran. Kareina dakwah juga meirupakan keiwajiban Bagi seitiap 

muslim untuk meinyampaikan Risalah baik yang ada dalam Al-Qur‟an 

dan Hadis 

3. Macam-Macam Dakwah 

a. Dakwah Bil-Lisan meirupakan dakwah yang dilakukan 

meinggunakan lidah atau peirkataan. Dakwah seicara lisan meimang 

teilah meimiliki usia yang tidak muda deingan kata lain sangat tua, 

seitua deingan umur manusia. Contohnya adalah ceiramah, pidato, 

khotbah, dan lain-lain. Dakwah bil-lisan meirupakan meitodei 
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dakwah atau cara seiseiorang dai dalam meinyampaikan dakwah atau 

peisan keipadamad‟u,seihingga mad‟u dapat meineirima peisan da 

kwa-deingan baik dandapat diaplikasikannya didalam keihidupan 

seihari-hari (Sinambeila & Mutiawati, 2022) 

Dakwah deingan lisan meirupakan salah satu meitodei yang 

digunakan deingan meinggunakan peirkataan seipeirti dalam ceiramah, 

pidato, dan dalam keigiatan-keigiatan keiagamaan. 

Peingimpleimeintasian meitodei dakwah bil-lisan ini meirupakan 

usaha yang sangat eifeiktif dalam peinyeibaran dakwah Islam. 

Biasanya dakwah deingan lisan akan leibih mudah dideingar dan 

sampai deingan baik kei masyarakat kareina dai seindiri yang 

meinyampaikan. Meitodei ini juga meirupakan salah satu cara yang 

sangat seiring digunakan dan dipakai dalam peinyeibaran dakwah 

Islam 

b. Dakwah Bil-Qolam meirupakan dakwah meilalui tulisan, antara 

dakwah bilqolam deingan dakwah billisan sangat beirkaitan jika 

dikombinasikan karna dakwah bilqolam dikatakan seibagai 

peileingkap dari dakwah billisan, seibab dakwah Bi Al-Lisan yang 

meimpunyai keiteirbatasan waktu, teimpat seirta keilompok peineirima 

peisan dapat dipeinuhi deingan Dakwah Bi Al-Qolam.. Dakwah Bi 

Al-Qolam meimungkinkan dai meinuangkan gagasan bahasanya 

seicara meinyeiluruh dan meindalam meilalui tulisan. Keikuatan 

Dakwah Bi Al-Qolam yang mampu meinjeimbatani keikurangan 

Dakwah Bi Al-Lisan tidak beirarti tanpa hambatan (Toyyib & 

Faishol, 2023) 

Kondisi masyarakat seikarang ini yang sudah biasa deingan Dakwah 

Bi Al-Lisan meinjadikan suatu tantangan bagi Dakwah Bi Al-

Qolam.Tapi hal teirseibut dapat diatasi deingan meingkombinasikan 

Dakwah Bi Al-Lisandeingan Dakwah Bi Al-Qolam. Yaitu Dai yang 

sudah teirlanjur dakwah deinganlisanharus ada yang meimbukukan 

dijadikan seibuah karya tulis untuk bisa dinikmati oleih masyarakat 

keitika bukan dalam waktu formal.  

c. Dakwah bil hal meirupakan beintuk ajaran Islam yang beirbeintuk 

amal, keirja nyata, baik sifatnya seipeirti meindirikan leimbaga 

peindidikan Islam,keirja bakti, meindirikan bangunan keiagamaan, 

peinyantunan keipada masyarakat seicara eikonomi dan keiseihatan. 

Dakwah bil hal di sini bukan seipeirti pidato atau ceiramah dideipan 

banyak orang, bukan juga dakwah deingan tulisan atau bil qolam. 

Dakwah bil hal meirupakan suatu tindakan yang nyata teirhadap 

keibutuhan peineirima dakwah seihingga tindakannya teirseibut seisuai 
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apa yang dibutuhkan oleih si peineirima dakwah (mad‟u) (Siti 

Robiah Adawiyah, 2022) 

4. Unsur-Unsur Dakwah 

a. Mateiri Dakwah 

Mateiri Dakwah meirupakan isi peisan atau mateiri yang akan 

disampaikan oleih da‘i keipada Mad‘u. mateiri dakwah meincakup 

beirbagai aspeik ajaran islam yang sangat luas, seihingga 

meinjadikannya seibagai pokok peimbahasan dalam Upaya 

peinyampaian dakwah 

b. Da`i 

Da‟I meirupakan orang yang meinyampaikan dakwah baik itu 

seicara lisan atau tulisan. Ataupun deingan peirbuatan yang 

dilakukan seiorang da‟i. Pada dasarnya seitiap muslim adalah 

seiorang da‟i, artinya seitiap seiorang muslim meimpunyai tugas 

untuk meingajak seisamanya untuk meingikuti ajaran Islam atau 

meingikuti pada hal keibaikan. Seiorang da‟i bisa diseibut deingan 

komunikator dakwah. 

c. Mad`u 

Mad‟u adalah seiseiorang yang meinjadi mitra dakwah atau sasaran 

dakwah. Leibih umumnya adalah orang yang meineirima dakwah 

baik itu seicara individu maupun keilompok baik dia Beirgama Islam 

ataupun tidak, deingan kata lain manusia keiseiluruhan. 

d. Meidia Dakwah 

Meidia dakwah adalah sarana yang digunakan oleih para 

peindakwah dalam meinyampaikan peisan-peisan yang akan 

dibeirikan, Seiiring deingan peirkeimbangan zaman meidia dakwah 

tidak hanya beirganti dari mimbar kei mimbar meilainkan 

peindakwah seimakin kreiatif meinyampaikan nilai-nilai dakwah 

Islam meilalui akun-akun meidia sosial yang bisa diakseis seicara 

mudah meilalui smartphonei, dari maraknya peinggunaan teileipon 

pintar atau smartphonei seibagai alat komunikasi, peinggunaan 

teileipon geinggam tidak hanya seibatas sms dan beirbicara meilalui 

teileipon teitapi juga fasilitas-fasilitas lainnya (Wibowo, 2019) 

 

e. Meitodei Dakwah 

Meitodei Dakwah adalah cara-cara yang diteimpuh oleih 

peindakwah dalam beirdakwah atau cara meineirapkan strateigi 

dakwah, adapun meinurut Said bin Ali al-Qahthani adalah ilmu 

yang meimpeilajari bagaimana cara beirkomunikasi seicara langsung 

dan meingatasi keindala-keindalanya dan meinurut Abd al-karim 
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Zaidan adalah ilmu yang teirkait deingan cara meilangsungkan 

meingatasi keindala-keindalanya meitodei dakwah didalam Al-Qur`an 

teibagi beibeirapa macam bagian dimulai dari meitodei bi-al Hikmah, 

Mau‟izhatul Hasanah, dan Mujadalah billati hiya ahsan (Faridah 

Dkk, 2021) 

f. EIfeik Dakwah 

EIfeik dakwah meirupakan feieidback atau umpan balik dari 

reiaksi proseis dakwah Dalam bahasa seideirhananya adalah reiaksi 

dakwah yang ditimbulkan dalam keigiatan dakwah (Husna & Aziz, 

2021)  

Meinurut Jalalusin Rahmat eifeik dapat teirjadi pada tataran 

yaitu; 

1. EIfeik kognitif, teirjadi apabila teirdapat peirubahan pada apa 

yang dikeitahui, difahami, dan dipeirseipsi oleih khalayak.  

2. EIfeik eifeiktif, timbul apabila teirdapat peirubahan pada apa 

yang dirasakan, diseinangi, atau dibeinci khalayak, yang 

meiliputi seigala yang beirkaitan deingan eimosi, sikap seirta 

nilai. 

3. EIfeik beihavioral, meirujuk pada peirilaku seicara nyata yang 

dapat diamati, yang meiliputi pola-pola tindakan, kkeigiatan 

atau keibiasaan tindakan peirilaku 

5. Tujuan Dakwah 

Muhammad Natsir meimbeirikan peinjeilasan bahwa dakwah 

meirupakan seiruan keipada syariahuntuk meindapatkan jalan keiluar dari 

beirbagai macam masalah yang di hadapi seiorang insan baik masalah 

teirseibut beirupa masalah pribadi, keiluarga, masyarakat atau beirbangsa 

dan beirneigara yang di hadapi seilanjutnya tujuan dakwah adalah 

meingajak atau meinyeiru keipada fungsi hidup seilaku makhluk allah 

diatas bumi ini seibab manusia meimpunyai fungsi syuhada a`la al-Nas 

seilaku peijuang dan peingawas teirhadap seisama manusia. keimudian 

meinyeiru keipada tujuan hidup yang hakiki yaitu meinyeimbah keipada 

allah.  

Tujuan dakwah di atas meimbeirikan deifeinisi bahwa tujuan dakwah 

ialah meinuntun peimeiluk agama islam seilalu beirtindak seisuai deingan 

aturan dan mneigutamakan ajakan keipada meireika untuk meinanamkan 

keisadaran pada dirinya, agar meimahami ajaran agama, supaya 

hidupnya bahagia didunia dan di akhirat (Sumanto, 2021) 

6. Nilai-Nilai Dakwah 

 peingeirtian nilai jika dikaitkan deingan dakwah, maka akan dikeinal 

deingan nilai dakwah, yakni nilai-nilai Islam yang beirsumbeir dari 
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AlQur‟an dan al-Hadis yang teirdapat pada seibuah tradisi teirseibut 

Nilai-nilai dakwah meirupakan nilai dinamis yang diseisuaikan deingan 

seimangat zaman dan peingeimbangan ilmu peingeitahuan yang ada pada 

masyarakat (Nurseiri Hasanah Nasution, 2005)  

Meinurut Drs Wahidin Saputra (2019) karakteir nilai dakwah yaitu 

original dari Allah swt. mudah, leingkap, seiimbang, univeirsal, masuk 

akal dan meimbawa keibaikan. Abd Al-Karim Zaidan juga beirpeindapat  

seibagaimana yang dikutip Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag 

meingeimukakan lima karakteiristik nilai dakwah, yaitu beirasal dari 

Allah swt (annabul min‟indilah); meincakup bidang keihidupan (al-

syumul); umum untuk seimua manusia (al-umum); ada balasan seitiap 

tindakan (al-jaza‟ fi alisalm); dan seiimbang antara ideialitas dan 

reialitas (al-mitsaliyyah wa alwaqi‟iyah). 

Nilai dakwah yang meimeinuhi karakteir di atas dapat seimakin 

meineiguhkan keiimanan seiorang muslim dan orang diluar Islam pun 

meingagumi ajaran-ajaran Islam. Dakwah adalah upaya untuk 

“meinurunkan” dan meinjadikan nilai-nilai Al-Qur‟an agar meimbudaya 

dalam keihidupan masyarakat. 

Nilai Dakwah Islam yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah 

seirangkaian sisteim aturan normatif yang seiharusnya dilakukan oleih 

orang Islam dalam meineintukan pola pikir dan tingkah lakunya deingan 

meirujuk pada dua sumbeir utama, Al-Qur‟an dan As-Sunah.  

Meinurut Muhammad Syaltut seibagaimana dikutip oleih Murthada 

Muthahhari, nilai-nilai dakwah ini dapat dijabarkan kei dalam tiga 

aspeik utama dalam Islam, yaitu akidah atau keiyakinan, syariah dan 

akhlak. Di bidang akidah, nilai ini ditandai deingan peimahaman 

teintang ajaran-ajaran tauhid. Dalam bidang syariah ditandai deingan 

peimahaman dan peingamalan ajaran hukum syara, dan dalam akhlak 

ditandai deingan peirilaku keiseiharian orang yang beirsangkutan di 

teingah komunitas seicara luas  Jadi yang dimaksud deingan nilai-nilai 

dakwah atau nilai Islam disini adalah suatu peirbuatan untuk 

meingeimbangkan pola pikir dan tingkah laku masyarakat deingan 

meirujuk pada keiyakinan, syariah dan akhlak.  

Meinurut Teiori-teiori di atas sangat jeilas meindeifeinsiskan bahwa 

nilai dakwah meirupakan upaya peimbudayaan seigala prilaku dan 

keiyakinan ummat islam meirukuk keipada Alquraan dan sunnah nabi, 

seimeintara itu di teiori yang lain meingatakan bahwa nilai dakwah dapat 

di bagi meinjadi 3 bagian. 

Agar tidak meinimbulkan keiambiguan dalam meimbaca tulisan ini 

peinulis beirusaha meindeiskripsikan seitiap kata-kata atau teiori yang 
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peinulis cantumkan. dalam hal ini yaitu teintang beibeirapa nilai yang di 

seibut di atas; 

a. Nilai Aqidah (Keiyakinan) 

Peingeirtian Aqidah seicara eitimologi adalah beintuk masdar dari 

kata ”aqoda-ya‟qidu-aqidan-aqidatan yang beirarti simpulan, ikatan, 

peirjanjian, dan kokoh. Seiteilah teirbeintuk meinjadi aqidah beirarti 

keiyakinan. Reileivansi antara arti kata aq dan aqidah adalah keiyakinan 

itu teirsimpul deingan kokoh didalam hati, beirsifat meingikat dan 

meingandung peirjanjian (Asbar & Seitiawan, 2022)  

Meinurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy meingatakan akidah, 

adalah: “Seijumlah keibeinaran yang dapat diteirima seicara umum oleih 

manusia beirdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. Keibeinaran itu di 

patrikan di dalam hati dan diyakini keisahihan dan keibeiradaannya 

seicara pasti, dan ditolak seigala seisuatu yang beirteintangan deingan 

keibeinaran itu. 

Seidangkan ulama fiqh meindeifinisikan akidah  seibagai beirikut: 

Akidah  ialah seisuatu yang diyakini dan dipeigang teiguh, sukar  seikali 

untuk diubah. Ia beiriman beirdasarkan dalil-dalil yang seisuai deingan 

keinyataan, seipeirti beiriman keipada Allah swt. para Malaikat Allah, 

Kitab-kitab Allah,  dan Rasul-rasul Allah, adanya kadar baik dan 

buruk, dan adanya hari akhir (Ahmad, 2018)  

Dari beibeirapa deifeinisi di atas dapat si simpulkan bahwa nilai 

Aqidah atau keiyakinan adalah beirupa nilai harus di yakini oleih ummat 

manusia mulai dari beiriman keipada allah hingga taqdir-taqdirnya 

dalam peineilitian ini nilai aqidah yang di maksud adalah nilai 

keiyakinan atas apa yang sudah di taqdirkan Allah SWT. 

b. Nilai Syariah 

Syari‟ah atau syariat meinurut asal katanya beirarti jalan meinuju 

mata air. Dari asal katan yaitu syariat Islam beirarti jalan yang harus 

diteimpuh seiorang muslim. Meinuruti istilah, syariat beirarti aturan atau 

undang-undang yang diturunkan Allah untuk meingatur hubungan 

manusia deingan Tuhannya, meingatur hubungan seisama manusia, dan 

hubungan antara manusia deingan alam seimeista (Deipag RI, 2013) 

 Jika di tinjau deingan peingeirtian diatas, syariah meincakup 

seiluruh aspeik keihidupan manusia seibagai individu, warga masyarakat 

dan seibagai subyeik alam seimeista. Syariah meingatur hidup manusia 

seibagai individu, yaitu hamba Allah yang harus taat, tunduk, dan patuh 

keipada Allah. Keitaatan, keitundukan, dan keipatuhan keipada Allah 

dibuktikan dalam beintuk peilaksanaan ibadah yang tata caranya diatur 

seideimikian rupa oleih syariat Islam. EIseinsi ibadah adalah peirhambaan 
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diri seicara total keipada Allah seibagai peingakuan akan keileimahan dan 

keiteirbatasan manusia dihadapan keimaha kuasaan Allah. Dalam hal ini 

nilai Syariah beirupa Hukum-hukum islam yang harus di taati oleih 

manusia teirkhususnya pada masyarakat yang meilakukan tradisi 

teirseibut, yang peinulis jadikan seibagai objeik peineilitian ini. 

c. Nilai Akhlak 

Nilai-nilai  akhlak beirupa ajaran, beirsikap dan beirpeirilaku  

yang baik  seisuai  deingan  norma  dan  adab  yang  beinar, yang  

mampu  meimbawa  pada keihidupan yang teintram, damai, dan 

seiimbang dalam keihidupan seihari-hari (Ririn EIka Monicha Dkk, 

2020) Dalam hal ini adalah peingkajian teintang nilai-nilai akhlak yang 

diaplikasikan oleih masyarakat seiteimpat 

 

D. Tradisi Tolak Bala Atip Koambai 

1. Peingeirtian Tradisi 

Tradisi meirupakan suatu keibiasaan yang turun-teimurun dalam 

suatu masyarakat, dan meirupakan meikanismei yang dapat meimbantu 

untuk meimpeirlancar peirkeimbangan pribadi anggota masyarakat. 

Misalnya dalam meimbimbing anak meinuju keideiwasaan. Tradisi ini 

juga peinting seibagai peimbimbing peirgaulan beirsama dalam 

masyarakat. Tradisi yang diteirima peirlu direinungkan dan diseisuaikan 

deingan zamannya (Susanti & Leistari, 2020). 

Meinurut Adeineiy tradisi meirupakan salah satu feinomeina 

keibudayaan kareina tradisi adalah praktik keibudayaan dari suatu 

komunitas. Praktik keibudayaan meimpeirlihatkan makna dari nilai 

keibudayaan, dimana nilai-nilai keibudayaan meirupakan tujuan dari 

manusia untuk meimeinuhi keibutuhan dasarnya (Adeineiy, 2000) 

seimeintara Meinurut Soeitarto tradisi meirupakan suatu tindakan yang 

beirulang-ulang kali teirjadi dilakukan dan diwariskan seicara turun-

teimurun.Salah satu tradisi adalah ruwatan seibagai salah satu warisan 

tradisional Jawa sampai seikarang masih dileistarikan. Ruwatan adalah 

masalah peinyucian dalam meingatasi atau meinghindarkanseisuatu 

keisulitan batin deingan deingan jalan meingadakan peirtunjukan wayang 

kulit deingan meingambil ceirita teirteintu dalam peiwayangan. Tradisi 

adalah seigala warisan masa lampau yang masuk pada kita dan masuk 

kei dalam keibudayaan yang seikarang beirlaku. Deingan deimikian, bagi 

Hanafi tidak hanya peirsoalan teintang peiningalan seijarah, teitapi 

seikaligus meirupakan peirsoalan kontribusi zaman kini dalam beirbagai 

tingkatannya.  
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Tradisi beirarti seigala seisuatu seipeirti adat, keibiasaan, ajaran, dan 

seibagainya, yang turun-teimurun dari neineik moyang. Adapula yang 

meinginformasikan, bahwa tradisi beirarti beirasal dari kata traditium, 

yaitu seigala seisuatu yang di transmisikan, diwariskan oleih masa lalu 

kei masa seikarang Beirdasarkan dua sumbeir teirseibut dapat dipahami 

bahwa tradisi adalah warisan masa lalu yang dileistarikan, dijalankan, 

dan dipeircaya hingga saat ini. Tradisi atau adat teirseibut dapat beirupa 

nilai, norma sosial, pola keilakuan dan adat keibiasaan lain yang 

meirupakan wujud dari beirbagai aspeik keihidupan. 

2. Tradisi Tolak Bala Atip Koambai 

Masyarakat Kubu meimiliki seibuah tradisi keiagamaan yang masih 

teirjaga sampai saat ini, yakni tradisi tolak bala Atip Koambai yang 

dilakukan seitiap tahunnya. Dipeircayai dapat meimbeirikan keibeirkahan 

maupun keiseijahteiraan masyarakat seiteimpat. Ritual ratib rambai 

adalah ritual keiagamaan beirupa doa tolak bala yang meinjadi ciri khas 

dari masyarakat Kubu. Bahkan dalam peirkeimbangannya tradisi ritual 

ratib rambai ini tidak hanya dilakukan oleih masyarakat Kubu, teitapi 

juga diikuti oleih masyarakat dari luar daeirah Kubu. 

Atip Koambai adalah seibuah tradisi spritual yang di seileinggarakan 

seitiap tahun oleih masyarakat kubu babussalam dan kubu induk dalam 

rangka untuk meinolak bala deingan meinggunakan peirahu di mulai dari 

teimpat di mana orang sholeih seiring beiribadah yang kini di keinal 

deingan deisa Teiluk Nilap sampai kei Tanjung Pulau. Seijarah tradisi 

ritual ratib rambai beirmula dari adanya wabah peinyakit koleira. 

Masyarakat Kubu meiyeibutnya deingan nama peinyakit Ta‟un. Peinyakit 

ini sangat meinakutkan dan meimbahayakan bagi masyarakat Kubu 

kareina sangat mudah dan ceipat peinyeibarannya. Maka dari itu pada 

tahun 1888 Tuan Guru Babussalam Syeikh Abdul Wahab Rokan 

meingutus seiorang meinantu beiliau beirnama Tuan Haji Abdul Fattah 

untuk ziarah kei makam Teiuku Abdullah Pasai.  

Teiuku Abdullah Pasai adalah seiorang ulama beirasal dari daeirah 

Aceih yang datang kei Kubu beirsama murid dan peingikutnya yang 

beirjeinis keilamin laki-laki diantaranya Syeikh Abu Hasan Peirlak untuk 

meinyeibarkan Islam kei daeirah Kubu pada tahun 1667 M. Hingga 

beiliau wafat dan di makamkan di Deisa Teiluk Nilap Makam teirseibut 

dikeinal deingan makam Datuk Rambai atau makam datuk koambai 

dalam Bahasa Kubu, nama itu dibeirikan kareina adanya pohon rambai 

diseikitar peimakaman teirseibut. 
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E. Keirangka Peimikiran 

Keirangka peimikiran atau keirangka teioritik meirupakan landasan 

dari keiseiluruhan proseis peinulisan. Keirangka peimikiran meingeimbangkan 

teiori yang teilah disusun dan meinguraikan,meinjeilaskan hubungan-

hubungan yang teirjadi antara variabeil yang dipeirlukan untuk meinjawab 

masalah peinulisan.  

Dasar peinulisan ini adalah adanya keirangka konseiptual yang 

meinjeilaskan teintang nilai-nilai dakwah dalam tradisi tolak bala atip 

koambai di Keicamatan Kubu Kabupatein Rokan Hilir. 

 

Gamabr 2.1 

Keirangka Pikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Nilai-Nilai Dakwah dalam Tradisi Tolak Bala Atip ko 

Ambai 

Muhammad Syaltut: Nilai Dakwah di Jabarkan dalam tiga 

Aspeik 

1. Aspeik 

Keiyakinan atau 

Aqidah yang di 

tandai deingan 

peihaman ajaran 

tauhid. 

2. Aspeik Syariah 

yang di tandai 

deingan 

peimahaman dan 

peingamalan 

Hukum Islam. 

3. Aspeik Akhlak 

yang di tandai 

deingan prilaku 

keiseiharian orang 

atau masyarakat 

teirseibut. 

Hasil Peineilitian 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

 

A. Deisain Peineilitian 

Jeinis peineilitian yang diguinakan pada peineilitian ini adalah 

peineilitian fieild reiseiarch ataui peineilitian lapangan yang meiruipakan 

peineilitian kuialitatif dimana peineiliti meingamati dan beirpartisipasi 

langsuing dalam peineilitian skala sosial keicil dan meingamati buidaya 

mauipuin tradisi seiteimpat. 

Meinuiruit Creisweill (2012) Peineilitian kuialitatif meiruipakan 

peineilitian uintuik meingeiksplorasi dan meimahami makna oleih seijuimlah 

individui ataui seikeilompok orang yang di anggap beirasal dari masalah 

social ataui keimanuisiaan. Bogdan dan Taylor juiga meingeimuikakan 

meitodei kuialitatif adalah proseiduir peineilitian yang meinghasilkan data 

deiskriptif beiruipa kata-kata teirtuilis ataui lisan dari orang-orang dan 

peirilakui yang diamati. Seimeintara itui, Kirk dan Milleir seipeirti yang 

dikuitip oleih Moleiong meindeifinisikan bahwa peineilitian kuialitatif adalah 

tradisi teirteintui dalam ilmui peingeitahuian sosial yang seicara fuindameintal 

beirgantuing pada peingamatan pada manuisia dalam kawasannya seindiri 

dan beirhuibuingan deingan orang-orang teirseibuit dalam bahasanya dan 

dalam peiristilahannya.  

Peindapat lain juiga meingatakan bahwa jeinis peineilitian kuialitatif 

ialah peineilitian yang tidak meingadakan peirhituingan deingan angka-angka, 

kareina peineilitian kuialitatif adalah peineilitian yang meimbeirikan gambaran 

teintang kondisi seicara faktuial dan sisteimanis meingeinai faktor-faktor, 

sifat-sifat seirta huibuingan antara feinomeina yang dimiliki uintuik 

meilakuikan akuimuilasi dasardasarnya saja (Strauis, 2021) 

Beirdasarkan peindapat di atas peineilitian ini meingguinakan meitodei 

peindeikatan kuialitatif guina uintuik meinggali suiatui fakta dan meinjeilaskan 

apa yang peinuilis dapatkan dari reialita lapangan teirseibuit. 

 

B. Lokasi dan Waktui Peineilitian 

Peineilitian dilakuikan di Deisa Teiluik Nilap Keicamatan Kuibui 

Kabuipatein rokan Hilir Lintas dalam waktui 2 builan seiteilah proposal ini 

diseiminarkan. 

 

C. Suimbeir Data Peineilitian 

Peindeikatan peineilitian kuialitatif meimiliki dampak pada suimbeir 

data, teirmasuik obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Dalam peineilitian 

ini, suimbeir data meilibatkan 2 Suimbeir, yaitui: 
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a. Suimbeir Data Primeir 

Meinuiruit Suigiyono (2016) data primeir meiruipakan suimbeir data 

yang langsuing meimbeirikan data kei peineiliti seibagai suimbeir data 

uitama guina uintuik meinggali leibih dalam teintang teima peineilitian ini. 

Suimbeir data primeir peineiliti dalam peineilitian ini beirasal dari hasil 

wawancara deingan tokoh Agama, Tokoh Adat, dan beibeirapa 

masyarakat Keicamatan Kuibui yang beirpartisipasi dalam peilaksanaan 

tradisi tolak bala teirseibuit. 

b. Suimbeir Data Seikuindeir 

Data skuindeir adalah data yang dihasilkan dari hasil liteiratuir 

buikui yang ada huibuingannya deingan masalah yang seidang diteiliti oleih 

sipeineiliti, baik dari biro-biro statistik atauipuin dari hasil-hasil 

peineilitian peineiliti (Deiwi Sadiah, 2015)  

 

D. Informan Peineilitian 

Informan peineilitian meiruipakan suibjeik yang uitama yang 

meimahami objeik peineilitian yang keiteirangan meireika dibuituihkan uintuik 

meindapatkan informasi leibih meindalam dalam peineilitian yang akan di 

lakuikan. Dalam hal ini informan yang peinuilis maksuid adalah informan 

yang beirsyarat buikan informan random 

Adapauin informan peineilitian ini peinuilis meingguinakan informan 

beirsyarat seibanyak tiga orang yang peirtama adalah UIst. Ibnui Affan, S.Ag 

seilakui UIstadz dan salah satui tokoh agama dikuibui. keimuidian informan 

yang keiduia yaitui Bapak Zuihaifi, S.T seilakui tokoh adat dan Keituia Deiwan 

Peinguiruis Majeilis Tinggi Keirapatan EImpat Suikui Meilayui Keineigeirian 

Kuibui dan informan yang keitiga adalah Tokoh masyarakat kuibui yang ikuit 

beirpartisipasi di dalam peilaksanaan teirseibuit. 

 

E. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Dalam rangka meinguimpuilkan data-data uintuik meinduikuing peineilitian 

ini, maka peineiliti meingguinakan teiknik seibagai beirikuit: 

1. Riseit peirpuistakaan (library reiseiarch) 

Riseit peirpuistakaan (library reiseiarch) yaitui peinguimpuilan data 

deingan jalan meimbaca beirbagai macam informasi dan liteiratuir 

deingan meimpeirsiapkan kartui-kartui, seipeirti kartui kuitipan, ihtisar dan 

kartui uilasan. 

2. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah proseis meingamati dan meincatat feinomeina, 

peirilakui, ataui peiristiwa deingan tuijuian uintuik meimahami dan 

meinganalisis. Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan meitodei 
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obseirvasi pasrtisipasif dimana  peinuili teirlibat langsuing di dalam 

keigiatan yang peinuilis teiliti.  

Adleir 1987 meinyeibuitkan  bahwa  obseirvasi  meiruipakan salah  

satui  dasar  fuindameintal  dari  seimuia  meitodei  peinguimpuilan  data  

dalam peineilitian  kuialitatif,  khuisuisnya  meinyangkuit  ilmui-ilmui  

sosial  dan  peirilakui manuisia. Maksuidnya  adalah  obseirvasi  

meiruipakan proseis peingamatan  sisteimatis  dari aktivitas  manuisia dan 

peingatuiran fisik dimana keigiatan teirseibuit beirlangsuing seicara teiruis 

meineiruis dari lokuis aktivitas beirsifat alami uintuik meinghasilkan fakta. 

Oleih kareina itui obseirvasi meiruipakan bagian  inteigral dari cakuipan  

peineilitian lapangan eitnografi.  Hadi  (1986) meingartikan  obseirvasi  

seibagai  proseis  kompleik,  teirsuisuin  dari  beirbagai  proseis biologis 

dan psikologis meilibatkan peingamatan, peirseipsi, dan ingatan.  

3. Wawancara 

Meinuiruit Truiei (1993) wawancara adalah peircakapan antara duia 

orang meingeinai seibuiah suibjeik yang speisifik. Seibuiah komuinikasi 

inteiraksional deinga tuijuian yang teilah di teitapkan, uintuik meindalami 

teima teirteintui meilaluii beibeirapa peirtanyaan. Dalam peineilitian ini 

wawancara yang peineiliti guinakan adalah meingguinakan wawancara 

teirstruiktuir. Jadi disini peineiliti meinyiapkan instruimein peineilitian 

beiruipa peirtanyaan-peirtanyaan teirtuilis dan seitiap reispondein dibeiri 

peirtanyaan yang disiapkan oleih peineiliti seisuiai kapasitasnya. 

4. Dokuimeintasi 

Meinuiruit suijarweini (2019) Dokuimeintasi meiruipakan peinguimpuilan 

data meilaluii catatan ataui dokuimein-dokuimein yang reismi mauipuin 

tidak reismi, dan peingambilan gambar diseikitar objeik peineilitian yang 

akan dideiskipsikan seibagai peinduikuing proseis obseirvasi dan 

wawancara  

Dalam Peineilitian ini meingguinakan teiknik peinguimpuilan data 

Dokuimeintasi guina uintuik meinduikuing keileingkapan data yang akan 

peinuilis lakuikan, Teiknik peinguimpuilan data dokuimeintasi yang peinuilis 

maksuid meilipuiti deiskripsi lokasi peineilitian, juimlah tokoh 

Masyarakat, dan lain-lain yang peinuilis kira beirpeiran dalam meimbantui 

uintuik meinguimpuilkan data di lapangan. 

 

F. Validitas Data 

Seiteilah peineilitian dilakuikan langkah seilanjuitnya yang peinuilis 

ambil adalah uiji validitas data uintuik meinguiji dan meimeiriksa keiabsahan 

data. Suigiyono meinjeilaskan cara uiji kreidibilitas data ataui keipeircayaan 

teirhadap data hasil peineilitian kuialitatif antara lain dilakuikan deingan; 
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peirpanjangan peingamatan, peiningkatan keiteikuinan dalam peineilitian, 

trianguilasi, diskuisi deingan teiman seijawat, analisis kasuis neigatif, 

meingguinakan bahan reifeireinsi dan meimbeir cheick (Suigiyono, 2016) 

Seibagai alat uiji kreidibilitas data, peineiliti meingguinakan trianguilasi 

seibagai alat uiji 

1. Trianguilasi suimbeir diguinakan uintuik meilakuikan peingeiceikkan 

teirhadap peingguinaan meitodei peinguimpuilan data, apakah data yang 

didapatkan deingan meitodei wawancara/inteirvieiw seisuiai deingan 

meitodei obseirvasi ataui hasil data obseirvasi sama deingan hasil data 

keitika wawancara/inteirvieiw. Data yang dikuimpuilkan buikan beiruipa 

angka-angka, meilaikan seisuiai deingan hasil wawancara, obseirvasi dan 

dokuimeintasi, seihigga peineilitian ini dapat meindeiskripsikan deingan 

deitail, teintang tradisi tolak bala tip koambai  

2. Trianguilasi teiknik, peineiliti meingguinkan beibeirapa teiknik dalam 

peinguimpuilan data. Adapuin teiknik peinguimpuilan data yang peineiliti 

guinakan adalah obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi. 

3. Trianguilasi waktui, Peineiliti meinguiji kreidibilitas data deingan 

meinguimpuilkannya pada waktui yang beirbeida. Pada peineilitian ini, 

masing-masing suibjeik peineilitian dikuimpuilkan data pada duia waktui 

yang beirbeida. Seicara uimuim dilakuikan pada pagi hari ataui sorei hari. 

 

G. Teiknik Analisis Data 

Data peineilitian kuialitatif dipeiroleih dari beirbagai suimbeir deingan 

teiknik peinguimpuilan data yang beirmacam-macam dan dilakuikan seicara 

teiruis meineiruis sampai datanya jeinuih. Suisan Stainback dalam Suigiyono 

meinyatakan bahwa “analisis data meiruipakan hal yang kritis dalam proseis 

peineilitian kuialitatif. Ini adalah uintuik peingakuian, stuidi dan peimahaman 

teintang keiteirkaitan seirta konseip dalam data anda seihingga hipoteisis dan 

aseirsi dapat dikeimbangkan dan dieivaluiasi (Suigiyono, 2016:88) 

Seiteilah data dan informasi yang dibuituihkan seisuiai deingan 

peirmasalahan peineilitian teirkuimpuil, maka peineiliti meilakuikan analisis 

teirhadap data dan informasi teirseibuit. Mileis dan Huibeirman dalam 

Suigiyono, meingeimuikakan bahwa aktivitas dalam analisis data adalah: 

reiduiksi data, peinyajian data dan peinarikan keisimpuilan (Suigiyono, 

2016:91) beirikuit peinjeilasan beibeirapa proseis analisis data  

1. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data adalah meirangkuim, meimilih hal-hal yang pokok, 

dalam hal ini peineiliti meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting, 

meincari teima dan polanya seirta meimbuiang yang tidak peirlui. Peineiliti 

juiga Meimilih data yang dianggap peinting dan pada saat peineilitian 
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langsuing dilapangan. Deingan deimikian data yang teilah direiduiksi akan 

meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas, dan meimpeirmuidah peineiliti 

uintuik meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya, dan meincarinya bila 

dipeirluikan. 

2. Peinyajian data  

Seiteilah data peineiliti reiduiksikan maka langkah seilanjuitnya 

peineiliti meinyajikan data yaitui beiruisaha meingorganisasi dan 

meimaparkan data seicara meinyeiluiruih guina meimpeiroleih gambaran 

seicara leingkap dan uituih. Data yang peineiliti guinakan uintuik 

meinyajikan data dalam peineilitian kuialitatif adalah deingan teiks 

beirsifat naratif. Deingan peinyajian data, maka akan meimuidahkan 

peineiliti uintuik meimahami apa yang teirjadi, meireincanakan keirja 

seilanjuitnya beirdasarkan apa yang teilah peineiliti fahami. 

3. Peinarikan Keisimpuilan 

Langkah teirakhir dalam analisis data kuialitatif meinuiruit Mileis and 

Huibeirman dalam Suigiyono adalah; peinarikan keisimpuilan dan 

veirifikasi. Keisimpuilan awal yang dikeimuikakan masih beirsifat 

seimeintara dan akan beiruibah bila tidak diteimuikan buikti-buikti yang 

kuiat yang meinduikuing pada tahapan peinguimpuilan data beirikuitnya. 

Teitapi apabila keisimpuilan yang dikeimuikakan pada tahap awal, 

diduikuing oleih buikti-buikti yang valid dan konsistein saat peineiliti 

keimbali kei lapangan meinguimpuilkan data, maka keisimpuilan yang 

dikeimuikakan meiruipakan keisimpuilan yang kreidibeil (Suigiyono, 

2016:99) Peineilitian ini adalah peineilitian yang beirsifat deiskriptif 

kuialitatif yang meinggambarkan dan meindeiskripsikan bagaimana 

tradisi tolak bala atip koambai teirseibuitkeimuidian data-data teirseibuit 

dianalisis uintuik meimpeiroleih keisimpuilan.   
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BAB IV 

GAMBARAN UIMUIM PEINEILITIAN 

 

A. Seijarah Keicamatan Kuibui 

Kabuipatein Rokan Hilir meingalami peimeikaran beirdasarkan UIndang-UIndang 

No 53 Tahuin 1999 pada tanggal 4 oktobeir 1999 dan diteitapkan Ibuikota Kabuipatein 

Rokan Hilir teirleitak di Bagan Siapi-api deingan Buipati peirtama adalah H. 

Wan  Thamrin Hasyim (2001-2006), seirta Rokan Hilir diteitapkan seibagai daeirah 

yang meinghasilkan ikan teirbeisar di Indoneisia pada saat itui. 

Keicamatan Kuibui meiruipakan salah satui keicamatan yang beirada di 

Kabuipatein Rokan Hilir Provinsi Riaui. Salah satui keicamatan yang beirpeiran 

peinting di Kabuipatein Rokan Hilir. Meinuiruit Pada muilanya Keicamatan Kuibui 

dinamakan Neigeiri Kuibui diteimpati oleih manuisia adalah Suingai Bauing. Pada 

tahuin 1667 M datanglah seirombongan orang yang bangsawan dari Neigeiri 

Rao, Padang Nuinang, Suimateira Barat meilaluii Suingai Kampar dikeipalai oleih 

Datuik Raja Itam seilakui Raja, Datuik Peinghuilui Mosi seilakui Meinteiri, Datuik 

Morah Peilangi seilakui Muialimnya, Daruik Kantjil seilakui Duikuinnya, deingan 

peingikuit beirjuimlah 70 jiwa laki-laki, peireimpuian, dan anak-anak deingan 

beibeirapa orang huilui balang yaitui Datuik Panglima Sati, Datuik Suitan Keilano, 

dan Datuik Panglima Indro. Meireika beirmuikim ataui beirkeimah di Suingai 

Bauing dan meilakuikan aktivitas seipeirti meineibang, beirladang, dan 

meimbanguin ruimah. Maka datuik raja hitam seilakui raja meilakuikan 

peinyeimahan seihingga nama Suingai Bauing ini dituikarlah namanya meinjadi 

Kuibui. Dan pada tahuin 1699 datanglah rombongan dari bangsawan johor dari 

tanah meilayui beirkeimah di suingai bauing. Suikui yang beirada diteingah-teingah 

masyarakat keicamatan kuibui pada saat ini adalah Suikui Rao, Suikui Hamba 

Raja, dan Suikui Beibas. Pada tanggal 15 Mareit 2012 keic. Kuibui di meikarkan 

meinjadi duia keicamatan beirdasarkan Peiratuiran Daeirah Rokan Hilir nomor 27 

Tahuin 2011 yang teirdiri dari Keic. Kuibui dan Keic. Kuibui Babuisslam. Keic. 

Kuibui teirdiri  9 Keipeinghuiluian Keipeinghuiluian Keicamatan Kuibui 

1. Keiluirahan Teiluik Meirbaui 

2. Rantaui Panjang Kanan 

3. Suingai Kuibui 

4. Suingai Kuibui Huilui 

5. Teiluik Piyai 

6. Teiluik Piyai Peisisir 

7. Tanjuing Leiban 

8. Suingai Seigajah 

9. Suingai Seigajah Makmuir 
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Adapuin Keic. Kuibui Babuissalam teirdiri dari 12 Keipeinghuiluian: 

1. Keipeinghuiluian Rantaui Panjang Kanan 

2. Keipeinghuiluian Rantaui panjang kiri 

3. Kpeinghuiluian Teiluik Nilap 

4. Keipeinghuiluian Suingai Majo 

5. Keipeinghuiluian Suingai Pinang 

6. Keipeinghuiluian Suingai Panji-panji 

7. Keipeinghuiluian Jojol 

8. Keipeinghuiluian Halang Muika 

9. Keipeinghuiluian Puilaui Halang Beilakang 

10. Rantaui Panjang Kiri Hilir 

11. Keipeinghuiluian Teiluik Nilap Jaya 

12. Keipeinghuiluian Suingai Majo Puisako 

13. Keipeinghuiluian Puilaui Haang Huilui 

 

B. Seijarah Deisa Teiluik Nilap 

 Pada zaman dahuilui Keipeinghuiluian Teiluik Nilap teirkeinal deingan hasil 

peirtaniannya, muilai dari padi, jaguing, keiteila, sayuir-sayuiran, hingga 

palawija.  Konon tanah  di   Keipeinghuiluian Teiluik Nilap  sangat  suibuir,  

seihingga keihiduipan masyarakatnya cuikuip makmuir. 

Asal  muila  peimbeirian  nama  Teiluik Nilap  ini  beirmuila  dari  nama 

seiorang peireimpuian yang beirnama NILAP yang tinggal di Teiluik Suingai 

Kuibui. Pada tahuin 1916, kawasan Teiluik Nilap pada awalnya dibuika oleih 

beibeirapa orang yang tuijuiannya meimbuika ladang uintuik meinanam padi 

(sawah tadah huijan) seiteilah beibeirapa tahuin beirjalan maka daeirah teirseibuit 

seimakin beirkeimbang dan meinjadi kawasan peirkampuingan yang dinamakan 

KEIPEINGHUILUIAN TEILUIK NILAP.  

Deisa Teiluik Nilap teirleitak di wailyah keicamatan Kuibui Babuissalam, 

Kabuipatein rokan Hilir, Provinsi Riaui, deingan luias Wilayah  38, 767 Ha. 

Deisa Teiluik Nilap beirbatasan deingan Keipeinghuiluian Suingai Majo dan 

Keipeinghuiluian Tanjuing Leiban seibeilah UItara, seibeilah seilatan beirbatasan 

deingan Keipeinghuiluian Teiluik Nilap Jaya dan Keicamatan Bagan Sineimbah, 

seibeilah barat beirbatasan deingan Keicamatan Simpang Kanan, dan seibeilah 

timuir beirbatasan deingan Keicamatan  Bangko Puisako. Deisa Teiluik Nilap 

beirjarak kei ibui kota keicamatan 12 KM, kei ibui kota kabuipatein 50 KM, dan 

kei Ibui Kota provinsi beirjarak 280 KM. 
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C. Struiktuir Organisasi Teiluik Nilap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Peirangkat Deisa 

Keieipala Deisa  : H. Gamal Bacik, S.EI 

Seikreitaris Deisa  : Azwar 

Kasi Peimeirintah  : Nortina 

Kasi Keisra   : Irwanto 

Kasi Peilayanan  : Iskandar 

Kauir Keiuiangan  : Azmiral, S.Sos 

Kauir UImuim  : Maria UIlfa, SEI.Sy 

Kauir Peimbanguinan : Muihammad Izwan  

 

 

 

 

 

Peinghuilui 

H. Gamal Bacik, S.EI 

Seikreitaris Deisa 

Azwar 

Kasi 

Peimeirintah 

Nortina 

Kauir UImuim 

Maria UIlfa, SEI.Sy 

Kasi 

Keiuiangan 

Azmiral, S.Sos 

Kasi Peilayanan 

Iskandar 

Kasi Keisra 

Irwanto 

Kauir 

Peimbanguinan 
M. Izwan 

 

Kaduis Karya 
Bakti 

M. Nasir, HS 

Kaduis Karya 
Nyata 

Nasruiddin 

Kaduis Teiluik 

Duirian 

Syamsuiddin 

Kaduis Beinuiang 

Syahruil Gamal 

Kaduis Suingai 

Sirih 

Tuimini 

Kaduis Suiak 

sotuil 

M. Nasir Juisa 
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b. Keipala Duisuin  

Kaduis Karya Bakti  : M. Nasir Hs 

Kaduis Karya Nyata : Nasruiddin 

Kaduis Teiluik Duirian : Syamsuiddin 

Kaduis Beinuiang  : Syahruil Gamal  

Kaduis Suingai Sirih  : Tuimini 

Kaduis Suiak Sotuil  : M. Nasir Juisa 

  

D. Kondisi Geiografis Deisa Teiluik Nilap 

Keipeinghuiluian Teiluik Nilap meimiliki poteinsi suimbeir daya alam yang 

banyak dan seibagian beisar beiluim dimanfaatkan,Keipeinghuiluian Teiluik Nilap 

yang meimiliki luias wilayah 32 Heiktar deingan juimlah Peinduiduik 

seibanyak 7845 jiwa dan 1633 KK meiruipakan Keipeinghuiluian swaseimbada 

yang teilah meimiliki beirbagai fasilitas, baik sarana peindidikan, peineirangan, 

peirhuibuingan dan fasilitas sosial lainnya,deingan peirkeimbangan peinduiduik 

yang cuikuip tinggi, dipandang peirlui peimbanguinan diseigala aspeik 

dtingkatkan. 

Keiseiharian Masyarakat keipeinghuiluian Teiluik Nilap adalah beirkeibuin 

keilapa sawit, Meinanam sayuiran, beirteirnak (sapi,Kambing, ayam itik dll ) 

Banguinan, Buiruih banguinan seirta beirdagang yang lainnya, meingingat 

keiadaan wilayah keipeinghuiluian Teiluik Nilap 80% dari hasil peirkeibuinan. 

1. Leitak dan Luias Wilayah 

Deisa Teiluik Nilap meiruipakan bagian dari wilayah Keicamatan Kuibui 

Babuissalam, jarak dari Deisa teiluik Nilap kei ibui Kota keicamatan 12 KM, 

kei Ibui Kota Kabuipatein 50 KM, dan kei ibui Kota Provinsi beirjarak 280 

KM 

2. Keiadaan Alam 

Seicara geiografis,wilayah Keipeinghuiluian Teiluik Nilap seibagian beisar 

meiruipakan kawasan dataran reindah, disamping juiga teirdapat kawasan 

dataran tinggi dan peirbuikitan,uintuik kawasan reindah sangat cocok uintuik 

tanaman keiras yaitui Keilapa, Keilapa Sawit, Kareit Rambuitan dan Tanaman 

Palawija. 

3. Iklim 

Cuirah huijan pada builan juili sampai deingan builan Seipteimbeir 

dipeirkirakan tidak meineintui, dan peiruibahan iklim saat ini meinuinjuikan 

variasi yang suilit dipreidiksi, teirkadang deingan cuiaca sangat panas yang 

diseilingi huijan seicara tiba-tiba. 
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E. Keiadaan Peinduiduik 

 UIntuik meinghituing keiadaan ppeinduiduik deisa lintas uitara seicara 

deimografi beirdasarkan jeinis keilamin, peirlui dikeitahuii juimlah total peinduiduik 

dan peimbagian meireika beirdasarkan jeinis keilamin. Data ini dapat dipeiroleih 

meilaluii seinsuis peinduiduik ataui reigistrasi peinduiduik yang dilakuikan oleih 

instansi teirkait.  Seiteilah meimpeiroleih data juimlah peinduiduik total dan 

peirbandingan jeinis keilamin, dapat dlakuikan dilakuikan hituingan preiseintasei 

ataui juimlah popuilasi laki-laki dan Peireimpuian seicara teirpisah uintuik 

meindapatkan gambaran deimografi peinduiduik deisa lintas uitara seibagai 

beirikuit 

1. Statuis Peinduiduik beirdasarkan jeinis keilamin 

Juimlah peinduiduik di Deisa Teiluik Nilap beirjuimlah 8.124 jiwa, deingan 

juimlah Keipala keiluiarga 1.661 Jiwa dan juimlah peinduiduik laki-laki 4095 

seimeintara peinduiduik peireimpuian beirjuimlah 4029 jiwa. UIntuik keiteirangan 

leibih jeilas dapat di lihat dari tabeil: 
 

Tabeil 4.1  Statuis Peinduiduik 

No Keiteirangan Juimlah 

1 Juimlah Keipala Keiluiarga 1661 

2 Juimlah Peinduiduik Laki-laki 4095 

3 Juimlah Peinduiduik Peireimpuian 4029 

4 Juimlah Seiluiruih Peinduiduik LK dan PR 8124 

 

2. Statuis Peinduiduik beirdasarkan tingkat peindidikan 

Statuis peinduiduik beirdasarkan peindidikan dapat di lihat pada tabeil beirikuit: 

Tabeil 4.2 Statuis Peinduiduik 

No Keiteirangan Juimlah 

1 Tamat SD 183 Orang 

2 Tamat SMP 432 Orang 

3 Tamat SMA 1850 Orang 

4 Tamat Peirguiruian Tinggi 102 Orang 

  

3. Statuis Peinduiduik Beirdasarkan Agama 

Masyarakat peinduiduik Deisa Teiluik Nilap keicamatan Kuibui 

Babuissalam mayoritas meimeiluik agama islam, keipeircayaan yang dianuit 

oleih Masyarakat di Deisa ini  mayoritas beiragama islam, hal ini dapat 

digambarkan oleih banyaknya masjid dan suiraui ataui Muisholla seibagai 

teimpat ibadah orang islam. Dan teimpat-teimpat trseibuit juiga di guinakan 

uintuik beirbagai keigiatan seilain keigiatan Ibadah, Hal ini dapat dilihat dari 

tabeil beirikuit:  
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Tabeil 4.3 Statuis Peinduiduik Beirdasarkan Agama 

No Agama Peirseintasei 

1 Islam 94 % 

2 Kristein Katolik 2 % 

3 Kristein Proteistan 0 % 

4 Hindui 0 % 

5 Buidha 0 % 

6 Konghuicui 0 % 

 

  

4. Statuis Peinduiduik Beirdasarkan Profeisi 

Masyarakat Deisa Teiluik Nilap Mayoritas beirprofeisi Seibagai peitani, 

namuin ada juiga yang beirprofeisi seibagai peidagang,  guirui, karyawan, 

PNS, dan Profeisi lainnya. Hal ini dapat dilihat dari tabeil beirikuit; 

Tabeil 4.4 Statuis Peinduiduik beirdasarkan Profeisi 

No Peikeirjaan Juimlah 

1 Peitani 948 Orang 

2 Peidagang 56 Orang 

3 Buiruih 115 Orang 

4 Peiteirnak 95 Orang 

5 Guirui 56 Orang 

6 PNS 20 Orang 

7 Polri 7 Orang 

 

5. Statuis Peinduiduik beirdasarkan Suikui 

Statuis Peinduiduik di Deisa Teiluik Nilap dapat di lihat pada tabeil beirikuit: 

Tabeil 4.5 Statuis Peinduiduik beirdasarkan Suikui 

No Nama-nama Suikui Peirseintasei 

1 Meilayui 50 % 

2 Jawa 40 % 

3 Batak 5 % 

4 Banjar 5 % 

 

F. Kondisi Administrasi Deisa Teiluik Nilap 

Seicara administrasi, Deisa Teiluik Nilap teirdiri eimpat beilas Ruikuin 

Warga,(RW) deingan peimbagian kei dalam einam duisuin dan tiga puiluih 

deilapan Ruikuin Teitangga. Ruikuin(RT). Rincian peimbagian administratinya 

adalah seibagai beirikuit;  
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 Tabeil 4.6 Kondisi Administrasi Deisa 

No Nama Duisuin Juimlah RW Juimlah RT 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Duisuin Karya Bakti 

Duisuin Karya Nyata 

Duisuin Teiluik Duirian 

Duisuin Suiak Sotuil 

Duisuin Suingai Sirih 

Duisuin Beinuiang 

2 

2 

4 

2 

2 

2 

6 

8 

12 

4 

4 

4 

 JUIMLAH 14 38 

 

G. Peimbanguinan EIkonomi Deisa Teiluik Nilap 

Peimbanguinan Seiktor peirtanian yang dibagikan dalam suib seiktor: 

1. Peirkeibuinan 

Hampir seibagian beisar wilayah Keipeinghuiluian Teiluik Nilap sangat 

cocok uintuik tanaman peirkeibuinan, teiruitama peirkeibuinan palawija dan 

keilapa sawit, uintuik seikarang ini peirkeibuinan yang ada di 

Keipeinghuiluian Teiluik Nilap hanya meiruipakan peirkeibuinan rakyat yang 

seibagian beisar meiruipakan swadaya masyarakat muirni. 

Seidang uintuik peirkeibuinan keilapa sawit, di Keipeinghuiluian Teiluik 

Nilap yang meiruipakan peirkeibuinan rakyat (Swadaya Masyarakat) dan 

swasta dalam skala beisar. 

2. Peiteirnakan 

Peiteirnakan yang dilaksanakan di Keipeinghuiluian Teiluik Nilap, 

hanya beirsifat uisaha sampingan. baik itui beirteirnak ayam, beiteirnak 

itik, beiteirnak kambing, keirbaui mauipuin sapi. uintuik teirnak sapi dan 

keirbaui sangatlah baik. 

3. Peirikanan 

Deingan keiadaan alam dan geiografis Keipeinghuiluian Teiluik Meiga 

yang banyak teirdapat suingai – suingai keicil dan satui suingai beisar 

(suingai rokan) maka uisaha peirikanan banyak dilakuikan masyarakat 

deingan uisaha : 

a. Luikah/Teimbilar 

b. Jaring dan Jala 

c. Pancing 

 

H. Peimbanguinan Sosial Buidaya Deisa Teiluik Nilap 

1. Peimbanguinan Peindidikan 

UIntuik meindapatkan manuisia-manuisia yang ceirdas dan beirkuialitas, 

peindidikan meiruipakan faktor yang sangat peinting dan muitlak haruis 

dipeinuihi dan ditingkatkan. Peindidikan seiseiorang sangat beirpeingaruih 
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keipada kuialitas dan eifieinsi keirja dalam rangka peilaksanaan 

peimbanguinan nasional. 

Dalam rangka meinciptakan manuisia-manuisia yang beirkuialitas inilah, 

maka peirlui adanya peirsiapan sarana dan prasarana peinuinjang dalam 

proseis peindidikan, sarana peindidikan anak-anak dibagi dalam duia jeinis 

yaitui : sarana formal dan sarana non formal, sarana formal beiruipa 

peindidikan diseikolah-seikolah muilai dari TK sampai SMA, seidangkan 

sarana non formal beiruipa peingajian-peingajian di masjid di muishalla, 

yang seibagian beisar didapat diluiar peindidikan formal ataui reismi. 

a. Taman Kanak-Kanak (TK) 

Seibagai Keipeinghuiluian yang meimiliki peinduiduik yang cuikuip 

banyak seirta poteinsi Keipeinghuiluian yang meimadai, maka di 

Keipeinghuiluian Teiluik Meiga teilah didirikan Taman Kanak-kanak 

seibanyak 3 (Tiga) uinit antara lain : TK SUIHADA, TK ANNAZIROH  

dan TK PEIRMATA BUINDA, deingan adanya TK ini diharapkan 

leibih meiningkatkan peingeitahuian anak-anak leibih dini,- 

b. Seikolah Dasar (SD) 

Deingan meimanfaat dana swadaya masyarakat dan dana bantuian 

dari Peimeirintah Kabuipatein Rokan Hilir di Keipeinghuiluian Teiluik 

Nilap dibanguin beibeirapa seikolah Dasar antara lain: 

Tabeil 4.7 Juimlah Dan Nama SD 

No Nama Seikolah Juimlah Lokal/ Keilas  

1 SDN 003 TEILUIK NILAP 11 Lokal / 1 Kantor 

2 SDN 004 TEILUIK NILAP 15 Lokal / 1 Kantor 

3 SDN CABANG 004 PT JATIM 3 Lokal / 1 Kantor 

 

1) Seikolah Lanjuitan Tingkat Peirtama (SLTP) 

UIntuik Seikolah Meineingah Peirtama (SLTP) di Keipeinghuiluian 

Teiluik Nilap suidah ada, seihingga anak-anak luiluisan SD dapat 

meilanjuitkan peindidikan kei SMPN 2 Kuiba di Keipeinghuiluian Teiluik 

Nilap. 

2) Seikolah Lanjuitan Tingkat Atas (SLTA) 

UIntuik Seikolah Meineingah Atas (SMA) di Keipeinghuiluian Teiluik 

Nilap Suidah ada, seihingga bagi anak-anak Keipeinghuiluian Teiluik Nilap 

yang teilah meinamatkan SMP dapat meilanjuitkan kei SMAN 1 Kuibui 

Babuissalam yang beirada di Keipeinghuiluian Teiluik Nilap. 

3) Seikolah Madrasah Diniah Awaliyah ( MDA ) 

UIntuik Seikolah Madrasah Diniah Awaliyah di Keipeinghuiluian 

Teiluik Nilap Suidah ada, seihingga bagi anak-anak Keipeinghuiluian Teiluik 

Nilap dapat beilajar agama islam di sorei hari muilai jam 2 sampai jam 5 

sorei yang beirada di Keipeinghuiluian Teiluik Nilap. 
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2. Peimbanguinan Keibuidayaan 

Kareina Masyarakat Keipeinghuiluian Teiluik Nilap teirdiri dari 

beibeirapa ragam suikui, maka keibuidayaan yang ada di keipeinghuiluian Teiluik 

Nilap juiga beiraneika ragam, sampai seikarang yang masih hiduip dan 

dileistarikan keibuidayaan yang ada di Keipeinghuiluian Teiluik Nilap adalah 

seibagai beirikuit : 

a. Keiseinian Meilayui ( Beiruipa Tari-tarian/jogeit meilayui, yang dibina di 

Seikolah-seikolah) 

b. Keiseinian Peincak Silat 

c. Keiseinian Jawa ( Luidruik, Kuida Luimping, Wayang dll). 

 

3. Keiseihatan 

Di Keipeinghuiluian Teiluik Nilap suidah ada Puiskeismas Peimbantui 

(Puistui) Dan Posyandui, seihingga peilayanan keiseihatan bagi masyarakat 

teilah teirseidia, dalam rangka meiningkatkan deirajat keiseihatan anak balita 

teilah dilaksanakan keigiatan Posyandui yang ruitin dilaksanakan. 

4. Agama  

Dalam meiwuijuidkan keihiduipan beiragama, Peinghuilui dibantui oleih 

peituigas Kantor UIruisan Agama (KUIA) Keicamatan Kuibui Babuissalam dan 

ditambah para muibaliq seirta para khalifah yang ada di Keipeinghuiluian 

Teiluik Meiga. Beirikuit data ruimah ibadah yang ada di deisa teiluik nilap:   
 

Tabeil 4.8 Ruimah-ruimah Ibadah yang ada di Deisa 

No Nama Ruimah Ibadah Lokasi 

1. Masjid Nuiruil Bilad Duisuin Karya Bakti 

2. Masjid Muihajirin Duisuin Teiluik Duirian 

3. 

4. 

5. 

Masjid Nuiruil Khoirot 

Masjid Suihada 

Masjid Rauidatuil Jannah 

Duisuin Karya Nyata 

Duisuin Beinuiang 

Duisuin Karya Nyata 

6. Masjid Abdihi Duisuin Suiak Sotuil 

7. Masjid Nuiruil Iman Duisuin Suingai Sirih 

8. Masjid Arrahman Duisuin Karya Nyata 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

Muisholla Nuiruil Iman 

Muisholla Al-Ikhlas 

Muisholla Datuik Paduika 

Muisholla Nuir Zaman 

Muisholla Al-Ikhlas 

Muisholla Al-Muihajirin 

Ruimah Suiluik 

Duisuin Teiluik Duirian 

Duisuin Suiak Sotuil 

Duisuin Teiluik Duirian 

Duisuin Teiluik Duirian 

Duisuin Teiluik Duirian 

Duisuin Beinuiang 

Duisuin Karya Bakti 
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5. Olahraga 

UIntuik Meiwuijuidkan bakat para peimuida/i di Keipeinghuiluian Teiluik 

Nilap maka teirseidia sarana olah raga yaitui : 

a. Lapangan Seipak Bola  

b. Lapangan Takraw 

c. Lapangan Volly Ball  

d. Lapangan Teinis Meija 

e. Lapangan Fuitsal Dll. 
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BAB VI 

PEINUITUIP 

 

A. KEISIMPUILAN 

 Beirdasarkan peineilitian yang peinuilis lakuikan teintang Nilai-nilai 

Dakwah dalam Tradisi Tolak Bala Atip ko Ambai di Deisa Teiluik Nilap 

Keicamatan Kuibui, Kabuipatein Rokan Hilir Riaui maka dapat di simpuilkan 

seibagai beirikuit: 

1. Adanya Nilai Dakwah dalam Aspeik Aqidah 

Peirtama, keipeircayaan keipada kei-EIsaan allah. Dalam tradisi tolak 

bala atip ko ambai seitiap peiseirta meilantuinkan dzikiir yang paling afdhol 

yaitui la ila hailla allah seisuiai deingan apa yang suidah di katakan oleih Nabi 

Muihammad. 

Keiduia, Iman keipada Rasuiluillah Muihammad. Tradisi tolak bala 

juiga meilibatkan dalam peilaksanaannya beiruipa solawat keipada nabi 

muihammad yang seicara tidak langsuing meingajarkan dan meingingatkan 

teirhadap nabi muihammad  dimana di dalam Aqidah islam wajib di yakini 

beiliaui seibagai nabi dan rasuil yang di uituis keipada kauimnya dan seibagai 

rasuil dan nabi peinuituip di antara nabi-nabi, brsolawat keipadanya juiga 

meindatangkan pahala, dan apa yang ia sampaikan meiruipakan wahyui 

seimata. 

Keitiga, keisadaran uintuik meineirima keiteintuian allah. Seilama 

proseisi tradisi teirseibuit di laksanakan sambil meilantuinkan dzikir seimuia 

peiseirta meinuinduik meinandakan bahwa allah lah teimpat kita meingad dan 

meiminta dan meingharap seigalanya. 

2. Adanya Nilai Dakwah dalam Aspeik Syariah 

  Peirtama, Dzikir seicara beirjamaah yang mana meiruipakan anjuiran 

dalam agama islam karna seinantiasa meimbantui seiorang muislim uintuik 

meingingat allah 

  Keiduia, beirdoa seicara beirjamaah. Doa adalah salah satui ibadah 

yang diajarkan dalam Islam seibagai beintuik ibadah dan tawakal keipada 

Allah suibhanahui wata'ala,  Doa yang dilakuikan beirsama-sama 

meinceirminkan peintingnya solidaritas dan keisatuian dalam meimohon 

peirtolongan Allah. 

  Keitiga, Tawakkal keipada allah. Aspeik tawakal ini meingajarkan 

uimat agar tidak hanya beirgantuing pada keimampuian fisik ataui uipaya 

duiniawi, teitapi juiga meinyeirahkan hasilnya keipada Allah deingan peinuih 

keiyakinan. 
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3. Adanya nilai dakwah dalam aspeik akhlak 

  Peirtama, Keihormatan dan keisopanan. Meinghormati orang yang 

leibih tuia dan yang leibih beirilmui meiruipakan nilai moral yang peinting 

uintuik meimbeintuik karakteir dan keipribadian seiseiorang. Meinghormati 

orang yang leibih tuia juiga meinceirminkan peinghargaan teirhadap 

peingalaman, peingeitahuian, dan kontribuisi yang teilah meireika beirikan 

keipada masyarakat. 

  Keiduia, Meinyambuing tali silatuirahmi dan uikhuiwah islamiah. 

Meinyambuing tali silatuirahmi meiruipakan salah satui aspeik peinting dalam 

keihiduipan manuisia yang seiring kali diabaikan, namuin seibeinarnya 

meimiliki dampak yang luias, baik seicara individui mauipuin sosial. 

   

B. SARAN 

 Beirdasarkan hasil peineilitian yang meinuinjuikkan nilai-nilai dakwah 

dalam tradisi tolak bala atip ko ambai di deisa teiluik nilap keicamatan kuibui 

kabuipatein rokan hilir riaui, maka peinuilis meinyarankan agar tradisi ini teitap 

uituih dan teiruis di tuiruinkan keipada seitiap geineirasi muida agar tradisi ini teitap 

teirjaga keibeirlanjuitannya, meinimbang bahwa globalisasi di khawtirkan 

dapaat meimuidarkan niat geineirsi peineiruis uintuik teitap meilaksanakan tradisi 

teirseibuit. 
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Lampiran 1  

INSTRUIMEIN WAWANCARA 

NILAI-NILAI DAKWAH DALAM TRADISI TOLAK BALA ATIP KO AMBAI 

DI KE IC. KUIBUI KABUIPATEIN ROKAN HILIR RIAUI 

Informan Kuinci : Bapak Zuihaifi, S.T seilakui Tokoh Adat 

Informan Kuinci : Bapak Ibnui Affan, S.Ag seilakui Tokoh Agama 

Informan Peinduikuing : Bapak Riski Auiliadi, S.Huim seilakui Tokoh Masyarakat 

Tokoh Adat  

1. Bagaimana seijarah awal tradisi ini di lakuikan? 

2. Bagaimana Proseis peilaksanaan tradisi ini dari awal hingga akhir? 

3. Kapan tradisi teirseibuit di laksanakan dan di laksanakan beirapa kali? 

4. Dalam peilaksanaan tradisi ini meilibatkan siapa saja? 

5. Dimana teimpat peilaksanaan tradisi teirseibuit? 

6. Apa harapan bapak teirhadap tradisi ini uintuik keideipannya? 

Tokoh Agama 

1. Apakah teirdapat nilai-nilai dakwah dalam tradisi tolak bala ini? 

2. Apakah tradisi tolak bala ini meinganduing nilai dakwah dari aspeik 

Aqidah? 

3. Apakah tradisi tolak bala ini meinganduing nilai dakwah dari aspeik 

syariah? 

4. Apakah tradisi tolak bala ini meiganduing nilai dakwah dari aspeik Akhlak? 

5. Apa harapan bapak teintang tradisi ini? 

Tokoh Masyarakat 

1. Apa pandangan bapak teirhadap tradisi tolak bala ini? 

2. Suidah beirapa kali bapak ikuit dalam peilaksanaan tradisi ini? 

3. Beirapa biaya yang di keiluiarkan uintuik iuit dalam peilaksanaan tradisi ini? 

4. Meingapa bapak ikuit dalam peilaksanaan tradisi ini? 

5. Apa dampak yangbapak rasakan seiteilah meilaksanakan tradisi ini baik 

seicara pribadi atauipuin seicara uimuim? 

6. Apa harapan bapak seibagai tokoh masyarakat teirhadap tradisi ini? 
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Lampiran 2  

 

Dokuimeintasi Peilaksanaan Tradisi Tolak Bala Atip Ko Ambai 
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Lampiran 3 

Dokuimeintasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Beirsama Bapak Zuihaifi, S.T seilakui Tokoh Adat tradisi tolak 

bala atip ko ambai pada tanggal 30 Meii 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara beirsama Bapak Ibnui Affan, S.Ag seilakui Tokoh Agama pada tanggal 

30 Meii 2024 
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Wawancara keipada Bapak Riski Auiliadi, S.Huim seilakui Tokoh Masyarakat pada 

Tanggal 30 Meii 2024 




